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ABSTRAK

Salah satu cara untuk mengembangkan karakter siswa dapat dilakukan melalui
pembelajaran literasi di sekolah berdasarkan kearifan lokal. Di Sidoarjo terdapat cerita
rakyat desa Tambak Kalisogo yang diadaptasi menjadi cerita Silat Jawisogo yang
digunakan sebagai sarana pembelajaran literasi di sekolah tempat mahasiswa PLP (Praktek
Lapangan Persekolahan). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran literasi menggunakan kearifan lokal Sidoarjo dalam cerita Wayang Silat
Jawisogo dapat memperdalam karakter siswa dan menggali respon siswa terhadap literasi
menggunakan kearifan lokal Sidoarjo dalam cerita Wayang Silat Jawisogo. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan cara mengamati
pembelajaran literasi di kelas dan pengisian kuesioner oleh siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa mendapatkan nilai moral dan teladan dari cerita wayang, dan
hasil tanggapan siswa menunjukkan bahwa siswa sangat terkesan dalam pembelajaran
literasi menggunakan Wayang Silat Jawisogo. Rata-rata tingkat respon survei siswa
sebesar 88%, menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap
penggunaan Wayang Silat Jawisogo dalam pembelajaran literasi di sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan bukti bahwa pembelajaran literasi melalui media Wayang
Silat Jawisogo dapat menumbuhkan karakter pada siswa.

Kata kunci : literasi, wayang, karakter, kearifan lokal, Silat Jawisogo

ABSTRACT

One way to develop student character can be done through literacy learning in
schools based on local wisdom. In Sidoarjo, there is a folklore of Tambak Kalisogo village
adapted into a Silat Jawisogo story which is used as a means of literacy learning in schools
where PLP (School Field Practice) students. The purpose of this research is to find out
how literacy learning using Sidoarjo local wisdom in the Silat Jawisogo puppet story can
deepen student character and explore student responses to literacy using Sidoarjo local
wisdom in the Silat Jawisogo puppet story. This study used descriptive quantitative
research methods by observing literacy learning in class and filling out questionnaires by
students. The results showed that students gained moral values and role models from the
puppet stories, and the results of student responses showed that students were very
impressed in literacy learning using Wayvang Silat Jawisogo. The average student survey
response rate was 88%, indicating that students responded very well to the use of Wayang
Silat Jawisogo in literacy learning at school. This study aims to provide evidence that
literacy learning through Wayang Silat Jawisogo media can foster character in students.

Keywords : literacy, puppets, character, local wisdom, Silar Jawisogo

Pendahuluan

Pembelajaran literasi sangat penting dikenalkan sejak di usia dini, di seluruh
jenjang Pendidikan sekolah. Pembiasaan membaca buku 15 menit sebelum
pembelajaran sekolah dimulai tampaknya belum dinilai efektif untuk mencapai




tujuan literasi sekaligus membentuk karakter siswa melalui pembelajaran literasi.
Pengajaran literasi belum menjadi perhatian khusus bagi sekolah-sekolah. Bahan
bacaan dalam Gerakan Literasi Sekolah hendaknya disesuaikan dengan
karakteristik dan perkembangan siswa, dengan tetap fokus pada muatan nilai moral
dan adaptasi berdasarkan kearifan budaya lokal. (Oktaviyanti et al, 2017). Kearifan
lokal diangkat agar dapat menumbuhkan kesadaran budaya dan menanamkan
karakter siswa.

Penanaman minat baca pada anak menjadi hal penting dalam membentuk
pola kebiasaan membaca. Salah satu referensi yang dapat dibaca oleh anak
merupakan referensi yang memuat kearifan lokal masyarakat. Hasil yang dicapai
adalah anak menjadi tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang budayanya
sendiri. Banyak peminat membaca Relief Candi Sojiwan yang berisi cerita rakyat.
Nilai-nilai tersebut dapat diambil dari cerita pada setiap relief Candi Sojiwan.
(Putro et al, 2022).

Guru memegang peranan utama dalam proses pembelajaran literasi di kelas.
Sebagai salah satu kegiatan yang mendukung pembentukan karakter siswa, maka
kegiatan pembelajaran literasi harus diarahkan pada kegiatan yang dapat memberi
wawasan atau teladan karakter positif pada siswa (Kiranti et al, 2023). Calon guru
yang masih menyandang sebagai status mahasiswa  juga harus dapat
mengembangkan literasi membaca, menulis dan literasi digital siswa.

Pada pembelajaran di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris mahasiswa
melaksanakan dua periode magang yang disebut dengan Praktek Lapangan
Persekolahan I dan II. Pada Praktek Lapangan Persekolahan 1 mahasiswa
melakukan pengamatan kultur sekolah, manajemen sekolah, dan kompetensi
pendidik. aktivitas observasi, analisis dan penghayatan langsung terhadap kegiatan
terkait dengan kultur sekolah, manajemen sekolah, dan dinamika sekolah sebagai
lembaga pengembang pendidikan dan pembelajaran. Kegiatan PLP dilakukan
secara berkelompok sejumlah 8 mahasiswa dalam 1 sekolah, dalam 7 hari aktif
pembelajaran.

Hasil observasi dari pengamatan kultur sekolah yang dilakukan mencakup
profil sekolah, tujuan pendidikan, pengkondisian sekolah, penanaman karakter, dan
kegiatan seremonial di sekolah tampak bahwa kegiatan penanaman karakter
dilakukan dengan kegiatan literasi sekolah, ekstrakurikuler, pembiasaan dan
penetapan tata tertib. Semua kegiatan telah dilaksanakan dengan baik, seperti pada
kegiatan literasi telah ada penyediaan sarana berupa bahan bacaan yang beragam,
adanya pojok baca, forum diskusi, dan aktifitas membaca buku 15 menit sebelum
proses belajar di kelas dimulai. Namun tampak bahwa kegiatan literasi masih dapat
belum berjalan dengan maksimal. Kegiatan literasi belum mampu mendukung
penanaman karakter siswa karena kegiatan literasi belum memberikan kontribusi
menjadikan siswa memiliki critical thinking. Kurniawati et al., (2021) Dengan
menggunakan boneka jari dan buku besar, pendidik dapat membuat bahan ajar yang
menggabungkan nilai-nilai kehidupan pada pembelajaran literasi dengan memasukkan
cerita dongeng ke dalam bahan ajar mereka.

Berdasarkan hasil observasi, untuk mendukung penanaman karakter dalam
kegiatan literasi sekolah, maka dilakukan perencanaan ulang pada kegiatan literasi
oleh kelompok PLP 1. Kegiatan literasi tidak hanya membaca buku selama 15
menit sebelum pembelajaran namun, dikemas menjadi lebih menyenangkan dengan




mendengarkan cerita Wayang tokoh kearifan lokal dari Sidoarjo yaitu Wayang Silat
Jawisogo, diharapkan dengan memasukkan unsur kearifan lokal kepahlawanan,
maka mendukung penanaman karakter siswa.

Tambak Kalisogo adalah nama desa di Kabupaten Sidoarjo yang letaknya
di Kecamatan Jabon pada bagian ujung timur. Pada zaman penjajah Belanda berada
di wilayah Tambak Kalisogo. Wilayah Kalisogo dicksploitasi dan dikuasai oleh
Belanda untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Rakyat Tambak Kalisogo pun
melawan, yang dipimpin oleh para jagoan Kalisogo yang berani membela tanahnya
dari kezaliman Belanda. Peperangan ini oleh beberapa tokoh masyarakat dikenal
dengan nama Silat Jawisogo ("Silat" yang berarti Perang, dan "Jawisogo" yang
berarti masyarakat desa Tambak Kalisogo). Generasi muda warga Sidoarjo tidak
memahami sejarah kepahlawanan yang berasal dari daerahnya jika tidak dikenalkan
dalam bentuk wayang maupun cerita, maka sangat menarik program literasi di
sekolah mengangkat cerita kearifan lokal Sidoarjo supaya generasi muda di
Sidoarjo semakin memahami sejarah Sidoarjo sekaligus menumbuhkan karakter
yang meneladani para pahlawan di daerahnya. Widayati (2023) Penelitiannya
menemukan bahwa menyanyikan lagu anak-anak Jawa secara berulang-ulang
dapat berkontribusi dalam pendidikan karakter. Oleh karena itu, perlu berulang kali
menyanyikan tembang dolanan yang diikuti pemahaman nilai-nilainya agar
mencapai suasana penanaman 18 karakter.

Literasi merupakan aktivitas individu dalam mengolah dan memahami
informasi sekaligus melakukan proses mendengarkan, membaca, menulis, dan
berbicara (Media Literasi Sekolah: Teori dan Praktek Ahmadi, 2022). Dalam
literasi sekolah, tugas guru adalah membimbing siswa dalam menemukan buku
bacaan yang cocok, berperan sebagai fasilitator dengan memberikan layanan yang
memperlancar proses pembelajaran, dan memotivasi siswa untuk belajar.
Sedangkan peran guru dalam menulis adalah sebagai fasilitator, melatih siswa
dalam membuat karya tulis, memberikan kesenangan kepada siswa, dan menilai
hasil karya siswa, seperti menulis puisi, pantun, rangkuman, dan lain-lain (Safitri
& Dafit, 2021).

EFencrapan keterampilan membaca dan menulis dilakukan melalui lima
tahap. 1) Tahap pendahuluan (segala macam persiapan sarana dan prasarang$erta
rencana pelaksanaan pembelajaran), 2) Tahap pembiasaan (membaca buku 10-15
menit sebelum belajar, pemanfaatan pojok baca dan perpustakaan), 3) tahap
pengembangan (pementasan siswa dan pembelajaran teman sebaya), 4) tahap
pembelajaran (seluruh kegiatan pembelajaran), dan 5) tahap evaluasi (penilaian
kemampuan dan kegiatan literasi siswa) (Dewi et al. al, 2023 ). Kegiatan literasi
yang memanfaatkan cerita rakyat membangun karakter positif. Hasilnya
menunjukkan bahwa (1) kegiatan keterampilan membaca memberikan dampak
positif terhadap perkembangan kepribadian siswa, dan (2) pembentukan karakter
positif memiliki durasi efek yang berlangsung singkat (Suarni, 2019).

Wayang merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan asli Indonesia yang
selalu menceritakan tentang nilai, norma, tradisi dan budaya yang senantiasa
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat setempat. Dalam setiap
pertunjukan seni wayang, cerita yang terkandung di dalamnya merupakan simbol
kehidupan yang berperan pefing dalam membangun kehidupan berbangsa dan
bernegara (Mukhlisin, 2021). Pengenalan Ehyang kulit melalui “Rancangan Buku
Ilustrasi Wayang Kancil” didasarkan pada konsep proyeksi cahaya, sehingga anak-
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anak dapat melihat langsung pertunjukan asli Wayang Kancil. Eksperimen gang
dilakukan bersama siswa RA Mamba'ul Hisan menunjukkan bahwa anak-anak
menyuk@) buku tersebut, berkat pendekatannya yang unik dan cerit@ya yang
ringan. Melalui cerita ringan tentang Kancil dan teman-temannya, anak-anak
semakin mengenal seni tradisional Wayang Kulit (Udayana & Aryanto, 2022).

Literasi digital memegang peranan yang sangat penting dalam
perkembangan kepribadian anak, karena anak-anak di abad 21 cenderung tertarik
pada hal-hal yang berhubungan dengan teknologi. YouTube dan media sosial
lainnya dapat dijadikan wadah bagi para guru dan pendidik untuk
mengkomunikasikan nilai-nilai pengembangan karakter. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah pemanfaatan literasi digital memerlukan pengawasan orang
tua dan guru dengan memberikan atau membatasi etika digital bagi siswa untuk
menghindari akibat negatif (Dewi et al, 2021).

Dalam mendukung program literasi berbasis kearifan lokal dalam
penanaman karakter siswa maka penelitian ini mengambil rumusan masalah : (1)
Bagaimana pembelajaran literasi dengan menggunakan kearifan lokal sidoarjo
dalam cerita Wayang Silat Jawisogo dapat menanamkan karakter siswa? (2)
Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran literasi dengan menggunakan
kearifan lokal sidoarjo dalam cerita Wayang Silat Jawisogo? Sehingga penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran literasi menggunakan kearifan lokal
sidoarjo dalam cerita wayang silat jawisogo dapat menanamkan karakter siswa dan
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran literasi dengan menggunakan
kearifan lokal sidoarjo dalam cerita Wayang Silat Jawisogo. Penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis dalam memberikan referensi
bahwa literasi tidak hanya membaca buku, namun juga mendengarkan cerita
berbasis kearifan lokal kemudian menuliskan kembali cerita wayang.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menjawab fenomena proses literasi menggunakan kearifan lokal
wayang silat jawi sogo untuk menanamkan karakter siswa. Penelitian deskriptif
kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung
dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya (Sugiyono,2013).
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 hari, pada tanggal 8 - 15 Januari 2024 di satu
Sekolah Menengah Pertama di Sidoarjo sebagai tempat pelaksanaan Praktek
Lapangan Persekolahan (PLP 1) mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu
Pendidikan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 pada kelas pembelajaran literasi,
sejumlah 40 siswa yang mengikuti dengan seksama cerita Wayang Silat Jawisogo.
Data dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah dalam bentuk hasil
observasi pembelajaran literasi dan hasil perhitungan respon siswa terhadap
pembelajaran literasi menggunakan kearifan lokal Wayang Silat Jawisogo. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi pada pembelajaran
literasi. Instrumen observasi mengadaptasi dari Hartono et al (2022) selama
pembelajaran literasi dan kuesioner respon siswa yang diadaptasi dari Simarmata
(2023) untuk siswa mengenai respons terhadap literasi menggunakan wayang silat
jawi sogo.




Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi
pembelajaran kemudian mengisi ceklis instrument observasi dan mengisi catatan
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya membagikan kuesioner kepada siswa dan
meminta siswa untuk mengisi sesuai respon mereke terhadap pembelajaran literasi.

Analisis data dilakukan dengan memasukkan kegiatafpembelajaran pada
lembar observasi dan menghitung hasil pengisian kuesioner. Bentuk angket yang
digunakan adalah angket tertutup. Pertanyaan untuk angket sebanyak 7 dengan
alternatif jawaban sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), ragu-ragu (skor 3), Tidak
Setuju (skor 2), Sangat Tidak Setuju (skor 1). Analisis perhitungan angket dapat
dihitunjdengan Langkah-langkah berikut = Jawaban hasil angket/skor tertinggi
angket x 100% (Sumber : Ridwan (2016)

{Basil penghitungan respon diukur dengan skala likert pada table di bawah

ini,

Tabel 1. kriteria respon siswa terhadap penggunaan Wayang Silat

Jawisogo

Penilaian Skala Nilai Hasil rating persentase
Sangat baik 5 81% - 100%

Baik 4 61% - 80%
Cukup 3 41% - 60%
Tidak Baik 21% - 40%
Buruk 1 0% - 20%

Hasil dan Pembahasan

Data yang dikumpulkan dengan melakukan observasi pada pembelajaran
literasi di kelas, dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan pra pembelajaran, kegiatan
inti pembelajaran, kegiatan penutup yang tampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Tahap pembelajaran Literasi

No. | Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
1. | Kegiatan pra | Dalam persiapan pembelajaran telah disiapkan
pembelajaran rencana pembelajaran literasi. Kegiatan awal

menyapa dan bertanya mengenai apakah pernah
mendengar cerita Wayang Silat Jawisogo

2. | Kegiatan inti | Pemberian materi diberikan dengan
pembelajaran memperkenalkan tokoh Wayang Silat Jawisogo
terlebih dahulu kepada siswa, kemudian mulai
bercerita dari awal, berlanjut dengan konflik dan
penyelesaiannya.

3. | Kegiatan penutup Diskusi dengan siswa dengan merefleksikan dan
menyimpulkan pesan moral dari cerita Wayang
Silat Jawisogo, kemudian memberikan arahan
siswa untuk menuliskan kembali cerita Wayang
Silat Jawisogo.

Dalam kegiatan pra pembelajaran siswa antusias melihat Wayang yang
dibawa oleh mahasiswa PLP dapat dilihat pada gambar 1, kemudian merespon
pertanyaan bahwa siswa belum pernah mendengar nama Wayang Silat Jawisogo




sebelumnya. Para siswa mengikuti pembelajaran dengan sangat seksama. Salah
satu tujuan menghadirkan Wayang Silat Jawisogo adalah supaya siswa terinsipirasi
keteladan dari tokoh wayang, seperti pada Pratama (2017) Salah satu bentuk
kebudayaan yang dapat digunakan untuk membentuk karakter bangsa adalah seni Wayang
Kulit Purwa. Wayang Kulit Purwa yang semula dalam bentuk tradisonal telah diperbarui
menjadi sebuah animasi sehingga dapat dipahami oleh berbagai kalangan dan suku. Oleh
karena itu, animasi Wayang Kulit Purwa dapat menjadi media pembelajaran dalam
membentuk karakter bangsa Indonesia.

Dalam kegiatan inti pembelajaran, tokoh-tokoh Wayang diperkenalkan
terlebih dahulu kemudian, pada awal cerita terdapat prolog yang menceritakan
kondisi Sidoarjo pada jaman penjajahan Belanda, terutama di daerah tambak
Jawisogo yang dikuasai oleh Pemerintah Belanda. Berbagai konflik dengan rakyat
jelata sering terjadi digambarkan sangat apik dalam cerita Wayang. Karakter tokoh
utama ditampakkan dalam beberapa dialog dengan tokoh wayang lainnya. Konflik
terjadi ketika rakyat pribumi Jawisogo tidak terima terhadap penindasan yang
dilakukan oleh Belanda, maka rakyat Jawisogo melawan dengan silat nya karena
tidak memiliki senjata. Berkat kekompakan, kecerdikan dan kegigihan rakyat
Jawisogo dapat memenangkan pertempuran dengan Penjajah Belanda. Siswa
bertepuk tangan meriah ketika melihat wayang silat Jawisogo mampu melawan
Belanda. Menurut Susilo et al (2020) Silat Jawisogo di Desa Tambak Kalisogo
menceritakan kisah heroik masyarakat yang memberontak melawan penjajah
Belanda.

Gambar 1. Mahasiswa PLP sedang mengajar menggunakan Wayang

Selanjutnya pada penutup pembelajaran, siswa diajak untuk berdiskusi
mengenai pesan moral yang mereka tangkap setelah menyimak cerita. Salah satu
siswa menyampaikan bahwa keberanian dan kebenaran pasti menang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menikmati sajian Wayang namun juga
memahami cerita yang terkandung di dalamnya mengenai kepahlawanan,
ketangguhan dalam keterbatasan, optimisme dan ketangguhan. Widyaningrum &
Yulistiyanti (2019) juga menyatakan bahwa dongeng yang bertema kepahlawanan
pahlawan nasional bertujuan untuk menyampaikan kearifan lokal dan karakter
nasionalis. Pada bagian akhir kegiatan pembelajaran, siswa diminta untuk
menuliskan cerita mengenai Wayang Silat Jawisogo.

Dalam kegiatan literasi ini, selain menikmati pertunjukan wayang, siswa

juga diminta untuk menulis cerita berdasarkan dari pertunjukan Wayang Silat
Jawisogo. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana siswa memahami cerita serta




mengenali nilai-nilai moral yang ditampilkan dari cerita Wayang Silat Jawisogo.
Menurut Irianto dan Febrianti (2017) literasi harus menjadi budaya yang
ditanamkan sejak dini untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten
dan mampu memahami, terlibat, menggunakan, menganalisis, dan mentransformasi
informasi yang ada. Hal ini memungkinkan seseorang untuk mewujudkan dan
mengembangkan potensi dirinya, meningkatkan kualitas dirinya serta
meningkatkan daya saingnya di kancah internasional

Pada pertemuan berikutnya siswa mengumpulkan tulisan karya mereka
terkait cerita Wayang Silat Jawisogo, berikut ini salah satu contoh hasil karya siswa

Gambar 2. Hasil Karya Literasi Siswa

Dari contoh karya tulisan dari siswa, tampak bahwa siswa memahami cerita
yang ditampilkan pada Wayang Silat Jawisogo. Siswa juga menyebutkan nilai-nilai
kepahlawanan yang dapg) menjadi teladan dalam membentuk karakter siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa karakter dapat dibentuk melalui kegiatan membaca dan menulis
(Literasi) (Handayani, 2020). Budaya literasi yang tertanam pada diri siswa dapat
mempengaruhi keberhasilannya baik di sekolah maupun di luar sekolah atau dalam
kehidupan bermasyarakat. Tidak hanya Wayang, Setianto (2019) menggunakan materi
sejarah juga efektif dalam mengembangkan karakter siswa, karena menggunakan
Pahlawan nasional untuk mengajarkan pendidikan karakter.

Pada pertemuan tersebut juga dibagikan kuesioner kepada siswa mengenai
respon siswa terhadap pembelajaran literasi menggunakan Wayang Silat Jawisogo,
berikut ini hasil dari pengisian kuesioner siswa.




Presentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Literasi
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Gambar 3. Persentase respon siswa terhadap Pembelajaran Literasi Wayang Silat
Jawisogo

Dari gambar 3, persentase respon siswa memperoleh angk90% pada
pernyataan 1, 4 dan 5 yaitu pada media yang dignakan menarik, bahasa yang
digunakan sederhana dan mudah dimengerti, serta materi yang disajikan singkat,
padat, jelas, dan mudah dipahami. Persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa
sangat tertarik dengan media Wayang Silat Jawisogo dan memahami cerita yang
disampaikan. Melalui wayang, siswa dapat belajar tentang pembentukan karakter
yang terdapat dalam cerita wayang yang ditampilkan dalam video pertunjukan
wayang. Hasil pengkajian berbagai literatur menunjukkan bahwa penggunaan
wayang sebagai media pembelajaran memberikan dampak positif, Saraswati et al
(2019).

Persentase respon sisgja yang memperoleh angka 88% terdapat pada
pernyataan 3 dan 6 yaitu pada dengan menggunakan wayang cerita rakyat berbasis
kearifan lokal ini dapat membuat belajar literasi tidak membosankan dan Wayang
membantu saya memahami karakter tokoh yang dapat saya contoh sebagai teladan.
Dalam hal ini, Wayang Silat Jawisogo dapat memberikan nuansa baru dalam
pembelajaran literasi di sekolah sehingga siswa dapat meneladani karakter
kepahlawanan dari tokoh wayang. Tidak hanya tokoh wayang, menceritakan
riwayat Kartini di dalam pembelajaran literasi juga mampu menanamkan sikap
nasionalisme siswa (Ulum, 2023). Selanjutnya persentase respon siswa yang
memperoleh 87% pada pernyataan 2 daigy/, yaitu Pembelajaran literasi dengan
menggunakan wayang yang mengangkat cerita rakyat berbasis kearifan lokal ini
membuat saya mengerti ada cerita kepahlawanan dari Sidoarjo Tokoh pada wayang
memberi saya contoh teladan kepahlawanan. Dari pembelajaran tampak bahwa
siswa tidak mengetahui sebelumnya tokoh pahlawan dari Sidoarjo sehingga sangat
terpukau dengan perjuangan melawan Belanda di tanah Sidoarjo.




Berdasarkan hasil respon siswa secara keseluruhan dalam pembelajaran literasi
menggunakan Wayang Silat Jawisogo sangat baik, yang dapat dilihat pada table 2
diperoleh persentase rata-rata keseluruhan adalah 88% tampak bahwa siswa sangat
memberi respon sangat baik pada penggunaan Wayang dalam pembelajaran literasi
di sekolah. Respon sitif juga disampaikan Simarmata (2023) juga menyatakan
dalam penelitiannya bahwa penggunaan modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal
sangat praktis dalam proses pembelajaran dan memberikan hasil yang sangat baik
dikalangan siswa. Sehingga sesuai dengan penelitian yang dilakukan bahwa cerita
rakyat memberikan respon positif pada siswa.

Pertunjukkan Wayang Silat Jawisogo sebagai cerita kepahlawanan dari
Sidoarjo dalam pembelajaran literasi mampu memberikan warna bahwa
pembelajaran literasi di kelas tidak hanya membaca buku, namun dengan
menyaksikan tontonan Wayang siswa lebih antusias dan memahami alur cerita,
kemudian siswa menuliskan kembali cerita yang telah disaksikan merupakan
aktualisasi siswa dalam memahami cerita dan menyimpulkan nilai moral. Sehingga
tampak bahwa siswa sangat terkesan dengan nilai kepahlawanan dari Wayang Silat
Jawisogo. Respon sangat baik juga tampak pada hasil p@isian kuesioner siswa
sehingga Wayang Silat Jawisogo dapat menjadi media pembelajaran literasi di
sekolah yang mendukung penanaman karakter siswa.

Kesimpulan

Pembelajaran literasi di sekolah sangat penting untuk mendukung
menanamkan karakter siswa. Pembelajaran literasi berbasis kearifan lokal menjadi
salah satu media pembelajaran literasi dalam hal ini menggunakan Wayang Silat
Jawisogo. Antusiasme siswa mengikuti pembelajaran literasi, pemahaman siswa
dalam diskusi mengenai nilai moral cerita dan menulis karya setelah menyimak
cerita wayang, menunjukkan siswa mampu meneladani karakter tokoh dalam cerita
wayang schingga dapat menanamkan karakter siswa. Respon baik para siswa juga
tampak dari hasil pengisian kuesioner yang menunjukkan rata rata 88% yang
nilainya sangat baik di terima oleh siswa. Wayang Silat Jawisogo menjadi media
pembelajaran literasi berbasis kearifan lokal yang dapat membentuk karakter siswa.
Pembelajaran literasi di sekolah sangat penting untuk mendukung menanamkan
karakter siswa. Pembelajaran literasi berbasis kearifan lokal menjadi salah satu
media pembelajaran literasi dalam hal ini menggunakan Wayang Silat Jawisogo.
Antusiasme siswa mengikuti pembelajaran literasi, pemahaman siswa dalam
diskusi mengenai nilai moral cerita dan menulis karya setelah menyimak cerita
wayang, menunjukkan siswa mampu meneladani karakter tokoh dalam cerita
wayang schingga dapat menanamkan karakter siswa. Wayang Silat Jawisogo
menjadi media pembelajaran literasi berbasis kearifan lokal yang dapat membentuk
karakter siswa.
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